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KATA PENGANTAR

Semakin meningkatnya kebutuhan akan pangan maka lahan
lebak mempunyai potensi yang besar sebagal sumber produksi padi.
Karalteristic lahan lebak ydang umumnya mempunyai tofografi
wilayal: yang datar, air tersedia melimpah dan adanya endapan
lumpur air sungai potensial dan sesuai untuk tanaman pedl.
Berdasarkan tinggi genangan dan lama genangan air maka lahan
lebak dapat dibagi menjadi tiga yaitu lebak dangkal (lahan yang
digenangi air < 50.cm selama < 3 bulan), lebak tengahan (lahan yang
digenangl air 50-100 cm selama 3-6 bulan dan lebak daiam (lahan
yang digenangi air > 100 cm sefama > 6 bulan.

Adanya perbedaaan karakteristik lahan lebak, maka
pengelolaan lahan calam upaya meningkati@n pioduktivitas padi
memetiukan teknologl yang spesfik pula. Peningkatar, produkivitas
can iatanairas tanam di lahian iowk danat diiekukan maiahu
pendekatan Pengelolazn Taneman Terpadu (PTT). Pengelolaan
Tunaman Tlorpadu merupohun suatu pendckatan yenc bersifat
partisipatif, sinergistik, ainamis vang disesuaikan dengan kondisi
spesifik lokasi. Tujuan FTT adelel unwk meningaatken pendapaian
petani melalui pernerapan teknologi yeng spesifik lokasi yang dapat
meningkatkan hasil gabah, mutu beras dan menjaga kelestarian
lingkungan,

Buku patunpuk (hrozur) Pergolclean Tanaracn Terpadu il
dificrapkan dapat men;adi pancuan hagl netan Jdan seavuluh lapang
dalam memahami PTT, dan juga dengan pendekatan PTT
produktivitas padi dan pendapatan petani akan meningkat.

Banjarbary,  Oktober 2007
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PENDAHULUAN

Inovasi teknologi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
produktivitas padi dilahan lebak adalah dengan pendekatan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT). Pengelolaan Tanaman Terpadu
merupakan suaty inovasl dalam meningkatkan produktivitas dan
efisiensi usahatani padi melalui perbaikan sistem/pendekatan dalam
parakitan paket teknologi dan dinamisasi kompanen teknologi padi
yang :

v Memiliki efek sinergistik
v Dilakukan secara partisipatif serta
v Bersifat dinamis

Paket teknologi PTT bersifat soesifik lokasi (biofisik & sosial
ekonami). Beberapa komponen teknologi yang mungkin diterapkan
cslsasuqib{an dengan kondisi biofisik l2har dan social ekonomi petani:
L. Pengounaan varietss perdava hasi tngg' atau Lemilai ekonsmi
tinggi
Penggunaan benih bersertifikat, mutu bibit tinggi
Pangelolaan (penataan) air
Pemupulen barimbany spesifik lokasi
Pengelolaan bibit dan tanaman padi sehat
Pengelolaan bahan organik : kompos, PK, pergembalian jerami
padi(kalau tersedie dan dapat dilakitkan oleh petani)
Pengencalizn hama/penvakil soc terpadu
fenanganan pasca panen (Penggunaan alat peroniok yasah
mekanis/mesin)

O

B
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VARIETAS

Varietas yang akan ditanam untuk usahatani padi tergantung
karakteristik lahan dan keinginan petani/selera konsumen. Dilahan
lebak varietas yang diusahakan hendaknya disesuaikan dengan
kareakteiistik laitan terutama ketinggian air dar lama genangan
(tipologi lahan lebak) dan musim (di tanam pada musim kemarau
atau musim hujan). Varietas yang akan diusanakan hendaknya
mempunyai karakteirstik sebagai berikut :
= Varietas ungqgul dengan potensi hasil tinggi, adaptif dengan lokasi,
disukai konsumen (harga jual tinggi)

Toleran genangan air tinggi, tahan rebah (terutama untuk
pertanaman pada musim hujan)

Toleran terhadap hama dan penyakit

Tcieran kerasunar ocsi

Toleran kekeringan atau berumur genjah/pandek (terutama untuk
pertanaman pada imusim kemarau)

Varietas vang bisa ditanam Ji lahan lebak adalah seperti,
Indragin, Tenogulang, Baiyu Asin, Ciheranu, Civago, Makongga,
Catang Piaman, Siiugonggo.

L
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BENIH

Benih yang digunakan hendaknya bermutu dengan daya
tumbuh >90%, penggunaan bemih di iahan iebak untuk satu ha 30-
35kg.
Penggunaan benih bermutu sangatdianjurkan, karena :
= Benih bermutu akan menghasilkan bibit yang sehat dengan akar
yang banyak _

* Benih yang baik akan menghasilkan perkecambahan dan
pertumbuhan seragam

* Ketika ditanam pindah, bibit dari benih yang baik dapat tumbuh
lebih cepat dan tegar

* Benih yang baik akan memberikan hasil tinggi.

|
'. N\ |
e < J
M N
7 i
«-J?l ~4.
Bibit dari benih 8ibit dan
yang kurang balk banth barmuty

Pengelodoan Tanaman Torpada (PTT) PADE i Ladran Lebak 3



PENYIAPAN LAHAN DAN PENATAAN AIR

Penataan air

Pengelolaan dan penatsan air sangat penting dalam
usahatani di Iahan lebak, pengelolaan air dalam rangka mengatasi
kelebihan/kebanjiran pada pada musim hujan dan kekeringan pada
musim kemarau. Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam
mengatasi kebanjiran dan kekeringan di lahan lebak adalah sebagai
berikut :

* Perbaikan/pembuatan saluran
drainase/irigasi + pintu tabat

* Tata Air Mikro (TAM)

» Pembuatan saluran drainase
keliing petakan sawah dengan
lahar 30 ¢cm dan dalam 30-40cm,
& pembuatan saiuran kemalir
dalam pelakan dengan interval
jarak sekitar 8 m dengan
kedalaman 20 cm dan lebar 20-
30amn.

* Pembuatan galangan-galangan
untuk menahan air tidak mudah
hilang dan juga untuk menanan
genangar air nujan agar tdek
teriaiu tinggi di lahan sawah,

= Pompanisasi untuk mengatasi
kekeringan (terutama untuk §
pertanaman padi pada musim |
kemarau).

4 Batai Pemghajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selawan



Penyiapan iahan

Penyiapan di Iahan lebak dapat dilakukan dengan menggunakan
traktor (hand traktor), maupun tanpa olah tanah baik menggunakan
tajak atau herbisida.

Penyiapan Iahan cengan sistem TOT

Sistem Tajek
Penyiapan lahan dengan menggunakan tajak biasanya
dilakukan pada pertanaman padi musim kemarau (padi rintak),
penylapan lahan dilakukan pada saat lahan masih berair.
= Rumput atau sisa jerami ditebas dengan tajak
= Rumput tersebut dikait dan dibawa kepinggir petakan sawah
= Rumput dapat dijadikan sebagai mulsa di saat terjadi kekeringan
guna mempertahankan kelengasan tanah sekaligus sebagai
suimber hara tanaman

Penggunaan herbisida

= Digwal musim penghujan, petaken sawah tidak digenangi air
karena itu peryemprotan gulma atau rumput bamus ilakukan
sebelum aisim hajan dstenyg.  Dimusen kemarau, herTisida
disemprotkan setelah menunggu genangan air niula surut.

« Penyemprotan herbisica harus difakukan iebih awal supaya waxtu
tanam taax terlambat karana morunggl wakil. nroses
pembustkanguima

= Jenis nerdisda yang digunakan Flsz jenis herbisida kontar separti
Gramoxon atau sistemik seperti Touchdown dan Bismilang, Smart
dan lain-lain.

Pongelolugn Tanaman Terpadu (PTT) PADE ai Laban Lebak 5



PERSEMAIAN

Seleksi dan persiapan benih

= Masukkan benih ke dalam larutan
garam 3%, aduk. Buang benih
yang terapung. Cuci benih yang
tenggelam

= Taruh benih dalam kantong kain
strimin, rendam benih selama 24
Jjam, tinskan dan peram selama
12 jam

= Bila perlu lakukan perlakuan
benih (mis : regent, untuk
mencagan penggerex batang)
Setelati baiih direrdam 24 jam
air dikurangi, beri regent
(pestisida) dengan dosis 500
ml/30 kg benih, aduk merata
sampai semua benilh terkena
regent Diarkan selama 12 jamn
agar regent meresap kedalam
benih.

» Setelai direndam: dergan regent selama 12 jam hen'n ditiriskan,
Kemudian ciperam selames 24 iam.

» Tempat persernaian harus mudah diain dan air roudal puia
dibuang, tempat persemaian dipilih dtempat yang tidak terldapi
air pada saat banjir.

» Luas persemaian sekitar 4%, untuk pertanaman seluas 1 ha
diperlukan tempat perscmaian seluas 300-400m*.

« Tanzh diolah hingga melumpur dengan Laik

= Tambahkan sekam padi atas pupuk kandang atau campiran

6 Balai Pengkajian Toknologi Pertanian Kalimanion Selatan



keduanya 2 kg/m’ persémaian untuk menggemburkan tanah,
memudahkan pencabutan bibit dan mengurangl kerusakan bibit
dan akar,

= natakan l2han dan gall saluran di pingair untuk drainase

= Taburkan berih yang telah direndam secara merata

Untuk memperoleh bibit yang kuat, berikan Urea dan SP-36
2C- 10 giam per meter persegi perseinalan pada saat tabur benii

Untuk mdupatka:l _bihit yatsg paik ;

« Cabuit bibit secara diagonal/miring

= Barsihhan bibit yang sutah dicabut dari lumpur yang menempei
Sengan hali-heh 323 tidal ada akar yarg rusak

“‘--_._../
*  Cabul bibll so-ari g nalimmrnng

Pengeloloan Tariman Terpadu (PTT) PADS i Lahan Lebak 7



TANAM

Umur bibit yang ditanam berkisar antara 21-30 hari, untuk
menghindari genargan air dan serangan keong mas bibit ditanam 2-
3 bibit per rumpun, padi dapat ditanam dengan sistem tegel atau
jajar legowo.

Tanam Pindah dengan Sistem Tegel

» Gunakan bibit (2-3 bibit/rumpun) berumur 21-30 hari, semakiin
muda bibit yang ditanam akan semakin baik, karena memilliki
kelebihan, al.

Bibit akan cepat pulih;

Akar tanaman akan lebih kuat dan calam;

Tanaman akan menghasi'kan anaxan l2bik banyak;

Taraman akan |zuih ahan cepeh:

Tanaman akan lebih tanah kekeringan;

. Tanaman menyerap pupuk lebik hemat sesuai kebutuhian

= Jarak tanam disesuaikan dengan varietas dar kesuburan tanah
(26520 zmi atay 25¥25 <in)

@D W

Cara tanam sistein Tapin (tanam pindah) dengan
jarak tanam 20 x 20 <m.

8 Balai Pengkajian Teknologi Fertanian Kalimantan Selatan



Tapin Jajar legowo 2:1 dan 4:1

Contoh : legowo 2:1 (40 x 20 x 10 cm), cara tanam berselang-
seling 2 baris dan 1 baris kosong. Jarak antar baris tanaman yang
dikosongkan disebut satu unit, Untuk legowo 2:1, populasi tanaman
sama dengan 20 x 20 cm.

Keuntungan sistem jajar legowo adalah :

» Semua barisan rumpun tanaman berada pada bagian pinggir
yang biasanya membert hasil lebih tinggi (efek tanaman
pinggir);

« Pengendalian hama, penyakit dan guima lebih mudah;

» Menyediakan ruang kosong untuk pengaturan air, saluran
pengumpul keong mas atau untuk mina padi;

= Penggunaan pupuk lebih berdaya guna.

Tanam secass oW dapat mambackan tebarsya keuntungan

Pengeloloan Tinaman Terpadu (PTT) PADI & Lahan Lebak 9



PEMUPUKAN

Pemupukan dilakukan untuk mendapatkan hasil padi secara
optimal, dosis pupuk yang diberikan untuk tanaman padi tergantung
kesuburan tanah. Pemupukan P dan K bisa dilakukan berdasarkan
peta ctatus hara P dan K tanah, hasil analisic tanah di laboratorium
atau dengan menggunakan Perangkat Uji Tamah Sawah (PUTS)
dengan dosis Urea 150-250 kg/ha dan SP-36 50-100 kg/ha dan KCI
50-100 kg/ha.

Tabel 1. Dosis pemupukan berdasarkan status hara tanah dengan

pupuk tunggal
Svire ke 3 Arjuian doasis pupuk
‘ S@.ud hara taniah ' Tip b musio
Ve i ~— ) S— —_— o — b o—— — - — —
| P K ] Urea £P-56 | KC!
Rondah 206 1 100 ‘ 100
| Rerdah | Senany 200 1 160 30
| Tmggi T [ 200 | 19 | &0
kendah 200 75 100
', Stﬂaﬁ'r_';édan:, T 2, 75 i 30
— e e — e e S . % i —
S 00 | 75 50
Rendah 200 50 ' 100
Tinggi Sedang 200 50 | 50

10 Balai Penghajian Teknologi Pevtanian Kalimantan Selatan



Tabel 2. Dosis pemupukan berdasarkan status hara tanah dengan

pupuk majemuk
Status hara tanah puk (kg/ha/musim)
P K

Rendah
Rendah | Sedang

Tinggi

Rendah 200 130 50
Sedang | Sedand 200 130
. Tinggl | 200 130 - a

Rendah | 150 150 60 |
[ Tinggi | Sedang 150 150 0|
.' T Taoni %0 T T
L ! iy

o Pupuk Urea diberikan 2 kali, ¥ dosis pada 7-10 hari setelah tanam
(HST), permmupukan keduz dibenkan pada umur tanamazn pacti 30
HST

o Puptk P dan K cberkan sdlurucnya Dersainean  cengan
pemberianureal pada7-10 HST.

o Untuk mengurangi panggunaan pupuk Urea dan meningkatian
efisiensi penggunaannya pemupukan urea (N) menggunakan
bagan warna daun (BWL),

Peugelolean FTanaman Terpad (PTT) PADY di Lahan Lebak 11



Segera diberikan N
Belum memerlukan pzmberian N
Selain pemberian pupuk L
- g, hendaknya  gilakukan E N T
e pemuerial puptil orgenik | ‘v_.‘@;gf‘é- ! W
Loupuk  kandang, kompos ~

's1.ami padi) apabilz tersedia di
SRS Pembearian pupuk
“uaink dapat meningkatkan
2 wduktivitas karena sdanya
saorbaikan sifat fisik tanah
anah leblh gembur), biologi
tanah, dan kimia tanah.
“=mberian bahan organik atau
Sopuk  crganik juga dapat
T engurangl pengaunBan | et e s b ke s dae resyliagan
2upuk kimia (pupuk buatan), | P @i st

]
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PENGENDALIAN GULMA

Gulma dapat dikendalikan ——
-der.gan Panylangan dengan Gosrok/
= Penggunaan herbisida puma Landok i
tumbuh atau & Perseoen St cphuman dorisr

* Disiang Secara manual OENUEN | oo ma ces s s jn
tangan atau menggunakan| YT TTIemiessa
gasrok | vl

= Penyiangan pertama pada umur 3
15-21 HST (sebelum pemupukan 1 11

urea ke 2) menggunakan o
hﬁﬁmas&pﬂﬂl DMA-6 2-3 L/ha Hmrw" \" \
atau Allv i4-16 bungkus (40 = -
g)/Ha. a

f\'..
» Penylanoan kedua pada umu b N
MST secara marue! -?.,i,,,,.,,.,,
: it =1 j

Penyiangan gulne diceriu an untuk :
= Mengurangi persaingzn anatara guima dengan tanaman daam
memperoleh hara, sinar matahari aar, tempat
» Untuk memutus perputsian hidup guling
* Mencegah terbentuxmyg tempat bairembang baai scranggs
namia, penyakil dan tikus
= Mencegah tersumbatnya saluran dan aliran air irigasi

Beberapa jenis guima akarnya dapat mengeluarkan racun bagi
akar tanaman padi,

Pengeloluan Tonamun Terpashe (PET) PAIN o Lakan Lebak 13



PENGENDALIAN HAMA-PENYAKIT
SECARA TERPADU

Pengendalian hama terpadu merupakan pendekatan
ngendalian yang memperhitungkan faktor ekolos  sehingga
:ngendallan dilakukan agar tidak terlalu mengganggu
Fr.eimbangan alami dan tidak menimbulkan kerugian desar PHT
Inrupakan panduan beberapa cara pengendalizn  dengan
e fakukan monitoring populasi hama dan kerusakar tanaman
“ hinggapenggunaan texriclegl penaencalian g2pat JILTTEnNAL

Strateqi pengendalian valiu :
Cwunakan varietas tahan
tanam benib/bibit yana sehat
* Lecara kuitur tennis
. polatananitepat
2. pergiliran tanaman
b waktu tanaim tepal dap serempak (selisin wakiutic=k lebih rari
2L haid)
1. pemupukan yang tepst
= Pengamatan berkala di lapang g
Pemanfaatan musuh alami (mis. Laba-iaba)
Secara mekanik, seperti @
I. menggunakan alat atau mengambil dengan tanga~
2. menggunakan pacar seperti pagar plastik
. menggunakan perangkap

L4
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Tikus

Untuk mengendalikan hama tikus dilakukan dengan
melakukan bebevepa upaya secara terpadu seperti : sanitasi
lingkungan, tanam serembak, gropyockan, perangkap bubuy,
rodantisida (racun tikus), tanaman perangkap+pagar piastik, dan
sistem pagar plastik linear. Pengendalian hama tikus dilakukan mulai
belum ada pertanzman vadi (bera), wektu persemaian, fase
vegetatif, generatif sampai panen. Pengendalian hama tikus harus
terus menerus dilskukan hingaa populast tikus berada dalam
keadaan sangat rencah.

Keong Mas
Pengendalian name keong mas dilakukan dimulai pada

pratanam, persemaian dan stadia vegetetif.  Beberapa cara

pengendalian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

« iMengaabil keong -aas danmemusnahkan

« Membersihkan sziuranair dari toiiaman 2ir separti kangiung

- Menanam bibit yang agak tua /> 21 hari) dan juinlan bibit labit,
banyak

« Mcnoerinckan sawar samoai 7 hari setelah tanam (kalav
imemunakinkan)

» Memasang saringan pada pemasukan air untuk menjaring keona
mas

> Mapgunpan dengan mengunakan deur talas darn peoaye

> Memasang aiir agxr kecng mas bartelr pada aji dan telimya
dimusnahkan

+ Mengambil dan meusnahkan telur pada tanaman

» Aplikasi pesticida anaorganik atau nabati seperti saponin dan
rearak sebanyak 20-50 kg/ha yang diberikan sebelum tanam,
se::limya dilakukan pda caren agar banan pesticida dapat
dihemat,

Pergelcloan Tanaman Terpadu (PTT) PADL di Lakan Lebak i5



Wereng coklat

Stadia tanarnar y2ng rentan terhadap serangan wereng cok'at
adalah dari pembihitan sampal fase matang susu. Beberapa cara
pengendalian yany dajanjurkan adalah :

* Penggunacn variday tahan senperti  Ciberang, Bondoyudo,
Cimelati, Ktongqe,, €5y 1jung, Cande.

= Penggunaan pupuk ¥ untuk mengurangi kerusakan

* Insektisida (bils oiperlukan).  Insektisida berbahan aktif
karbofuran (Furudan, Curater, Dharmafur), buprofezin (Applaud),
BPMC (Bassa, Killup, Baycarh), fipronil (Regent), imidakloprid
{(Confider), tiom Gk sam (Actara).

Penggerek batang

Stadia tanaman yang rentan terhadap serangan penggerek
adaish dari pembibitar: sampai pembertukan ma'al,  Gejai:
ketusakan vang Miealulonac: mergakibatcan anatan kenth AL
Mall Y30q wisebin sundep, aan beluk (malal hampa). Swius
hidupnya 40-70 haii \ergariiung nada spesicsnva Ambang evor o)
peagaersk batanq adalah 10% runpun terserang, 4 kelompok teiur
PEr FUMPUN (EACE e Bungina),
Pengendalian pengyeics batang paal capat cilakakar dangan
menggunakan lampu perangkap atau insektisida apabila diperlukan.
InseKlisida yang dianjurkan adalah yang berbahan aktif : aktif
karbofura: (Furadar. Cunater, Dharmizfir), oencultap (Bancol:,
Cisultap fFancan, Soonian, smitraz Mirac), fipronil (Regent .
Walang Sangit :

Disemprot dengan Bassa (BPMC 480 g/f), Dharmabas, Kiltop
(BPMC), Bestox (Cypermethrin), Cymbush (Cypermethrin), Fastac
(EPMC) atau Lursban (Chlorfenapyr) dengan dosis 0.5-2 Ljha mulai

umur sekitar 60- B5 MST (mulai keluar malai sampai 10 hari
menjelang panen).
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Hama Putih Palsu
Disemprot dengan pestisida berbahan aktif BPMC seperti
Bassa, Kiltop, Fastac dengan dosis 1-2 |/ha.

Bercak Coklat Bergaris, Hawar Pelepah, Busuk Batang
Disemprot dengan fungisida berbahan aktif difenokanzzol
seperti Score (250 EC) dengan dosis 200-300 mi/Ha pada umur 42-
60 HST (saat buntinc-berbunga 70%), atau jenis fungisida lain
separti Amistar 250 5T [Azoksistrobin), Rovral 50 WP (Iprodion).

Penysmprotan
stisida hanya
ila diparhskan

Lamgu peranckap, dapat
digunakan uniuk
mongendalian narms
penggensk hatang padi i
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PANEN DAN PASCA PANEN

Panen dan pasca panen

« Panen dilakukan pada saat tanaman padi menunjukkan tanda-
tanda sebagai berikut : a) sebagian besar gabah (90%) sudah
berwarna kuning, b) bila digigit gabah patah.

« Untuk mengurangl kehilangan hasil dan meningkatkan mutu
gabah dan beras digunakan alat panen dan pasca panen seperti,
sabit bergerlgi, mesin perontok padi (power tresher) dan
pengering (dryer). _

= Setelah dikeringkan dan bersih gabah kemudian disimpan dalam
wadah yana bersih, bebas hama dan peredaran udara yang baik.

» Apabila gabah dimaksudkan untuk benih, maka benih harus
dikeringkzan deagan Kadar air [abit rengah dibandingkan vtk
Konsumsi yaitu sekitar 13%u.

e
= SutaN ces saut

i8 Ralai Pengkeficn: Tebnolog! Pertanian Kalbwantan Selaten
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